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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang PKL/Magang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan mata kuliah esensial yang 

dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara teori yang diperoleh di bangku 

perkuliahan dengan penerapan praktis di dunia industri nyata. Melalui PKL, 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan teknis (hard skills) dan non-teknis 

(soft skills) secara bersamaan. Kegiatan ini menjadi sarana strategis untuk melatih 

kemampuan analisis masalah, adaptasi terhadap lingkungan kerja, serta membentuk 

sikap profesional. Dengan terjun langsung ke lapangan, mahasiswa diharapkan 

dapat memperoleh wawasan industri yang mendalam, meningkatkan daya saing, 

dan lebih siap untuk berkontribusi secara efektif setelah lulus dari perguruan tinggi. 

Pelaksanaan kegiatan PKL ini juga merupakan bagian dari pemenuhan 

kurikulum pada semester 7 Program Studi Teknologi Rekayasa Konversi Energi, 

yang menekankan pentingnya pengalaman praktis di dunia industri sebagai 

penunjang pembelajaran berbasis penerapan teknologi energi. 

Pemilihan lokasi PKL menjadi faktor penting untuk memaksimalkan 

pencapaian kompetensi tersebut. Dalam kesempatan ini, penulis melaksanakan 

PKL di PT. Indonesia Comnets Plus (PLN Icon Plus). Perusahaan ini dipilih karena 

perannya yang vital sebagai anak perusahaan PT. PLN (Persero) yang tidak hanya 

berfokus pada layanan telekomunikasi dan ICT, tetapi juga kini mengambil peran 

strategis dalam mendukung akselerasi ekosistem kendaraan listrik (EV) di 

Indonesia. Relevansi ini sangat erat dengan program studi penulis Teknologi 

Rekayasa Konversi Energi, khususnya dalam hal pengembangan infrastruktur 

pendukung transisi energi. Minat penulis terhadap perkembangan infrastruktur EV 

dan manajemen proyek teknologi menjadi motivasi utama dalam memilih PLN Icon 

Plus sebagai tempat magang. 

Seiring dengan percepatan adopsi kendaraan listrik, ketersediaan 

infrastruktur pengisian daya menjadi salah an satu faktor penentu keberhasilan. 
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Komponen infrastruktur yang paling krusial bagi pengguna individu adalah home 

charging atau stasiun pengisian daya di rumah. Fasilitas ini menjadi fondasi utama 

bagi kenyamanan pemilik EV karena memungkinkan pengisian daya harian yang 

andal dan efisien. Akan tetapi, proses instalasinya di lapangan bukanlah tugas yang 

sederhana; pemasangan home charging melibatkan serangkaian prosedur teknis 

yang ketat, standar keamanan kelistrikan, serta koordinasi operasional yang 

kompleks. Melalui kegiatan PKL ini, penulis berkesempatan untuk mengamati dan 

mengidentifikasi secara langsung kendala-kendala teknis dan operasional yang 

sering muncul dalam proyek pemasangan home charging untuk pelanggan PLN 

Icon Plus. Dengan pengalaman ini, diharapkan penulis dapat memperdalam 

pemahaman praktis mengenai manajemen proyek instalasi infrastruktur EV 

sekaligus memberikan masukan yang konstruktif untuk efisiensi proses di masa 

depan. 

1.2 Ruang Lingkup PKL/Magang 

Ruang lingkup PKL/magang ini meliputi: 

1. Tempat Pelaksanaan: Pengamatan dan pengambilan data dilakukan pada 

Divisi Pelayanan Kendaraan Listrik (EV Services) PT. PLN Icon Plus, yang 

bertanggung jawab atas seluruh ekosistem layanan kendaraan listrik 

perusahaan. 

2. Objek Pengamatan: Objek yang dibahas dalam laporan ini adalah proses 

bisnis yang berkaitan dengan proyek instalasi infrastruktur pengisian daya 

EV. Objek ini mencakup dua kategori utama: 

o Proyek Instalasi Home Charging (Pengisian daya di rumah). 

o Proyek Instalasi Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum 

(SPKLU). 

3. Subjek Pengamatan: Subjek yang terkait dengan objek pengamatan adalah 

pelanggan, yang terdiri dari: 

o Pelanggan Residensial (pengguna Home Charging). 
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o Pelanggan Komersial atau Mitra B2B (pemilik properti atau 

pengelola lokasi pemasangan SPKLU). 

Batasan Proses: Fokus pengamatan laporan ini adalah pada alur kerja proyek, 

yang dimulai dari tahap survei lokasi, proses administrasi, penyiapan material, 

hingga proses instalasi selesai dan perangkat dinyatakan berfungsi 

(commissioning). Laporan ini tidak akan membahas aspek operasional pasca-

instalasi, seperti sistem penagihan (billing), manajemen backend aplikasi, dan 

kontrak pemeliharaan (maintenance) jangka panjang 

1.3 Tujuan dan Manfaar PKL/Magang 

Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah PKL semester 7. 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala teknis yang muncul saat proses instalasi 

home charging. 

3. Mengidentifikasi kendala-kendala operasional yang menghambat efisiensi 

proyek pemasangan home charging. 

Manfaat dari praktik kerja lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: Mendapat pengalaman praktis, memahami problem-solving di 

lapangan, dsb. 

2. Bagi PLN Icon Plus: Memberikan masukan berupa daftar/katalog kendala 

yang sering terjadi sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan SOP.  

3. Bagi Almamater: Menambah referensi studi kasus tentang industri EV. 
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BAB IV 

KESIMPULAN dan SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 

selama 18 minggu (1 Juli – 31 Oktober 2025) di PT. PLN Icon Plus pada Divisi 

Pelayanan Kendaraan Listrik, penulis telah melakukan pengamatan langsung 

terhadap proses proyek pemasangan EV charger pelanggan. Sesuai dengan tujuan 

laporan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala Teknis utama yang berhasil diidentifikasi dalam proyek 

pemasangan EV charger pelanggan adalah: 

• Rugi Tegangan (Drop Voltage): Kendala ini timbul akibat jarak 

instalasi dari sumber listrik (SUTR) ke titik charger yang terlalu 

jauh (melebihi 100 meter) serta penggunaan jenis kabel (misal: SR 

Twisted 2x16mm Aluminium) yang kurang tepat untuk menanggung 

beban kontinu, sehingga mengakibatkan rugi tegangan di atas batas 

toleransi 5% yang ditetapkan PUIL. Maka perlu dinaikkan 

spesifikasi jenis kabel dari standar dari SR Twisted 2x16mm 

Aluminium menjadi SR Twisted 2x25mm Aluminium.  

• Kegagalan Instalasi (Korsleting/Terbakar): Ditemukan kasus 

kegagalan instalasi (kabel terbakar) yang disebabkan oleh metode 

terminasi kabel yang tidak sesuai standar. Pemasangan kabel daya 

berarus tinggi (sekitar 32A) ke terminal MCB tanpa menggunakan 

skun kabel (sepatu kabel), menyebabkan koneksi longgar, resistansi 

tinggi, dan panas berlebih (overheating) yang memicu korsleting. 

Kendala ini berhasil diatasi dengan melakukan perbaikan instalasi, 

yaitu mengganti unit MCB yang rusak dan melakukan terminasi 

ulang kabel daya dengan cara yang benar, yakni memasang skun 

kabel sebelum dihubungkan ke terminal MCB baru. 

• Ketidaksesuaian Lokasi: Sering ditemui kondisi di lokasi pelanggan 

yang tidak ideal, seperti ketidaktersediaan sistem pembumian 
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(grounding) yang memadai (nilai tahanan tinggi), yang merupakan 

syarat wajib fungsional dan keamanan EVSE. 

2. Kendala Operasional utama yang teridentifikasi selama proses PKL adalah: 

• Manajemen Data dan Administrasi: Terdapat tantangan dalam 

pengelolaan alur kerja, yang tercermin dari perlunya pembaruan data 

backlog home charging secara berkala dan intensif (seperti yang 

dilakukan penulis pada minggu 13-18). 

• Proses Integrasi Sistem: Terdapat alur kerja operasional yang 

kompleks dalam proses integrasi data kWh meter PLN dengan 

sistem wall charging, yang memerlukan pemantauan dan tindakan 

manual untuk memastikan sinkronisasi data pasca instalasi. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 

selama 18 minggu (1 Juli – 31 Oktober 2025) di PT. PLN Icon Plus pada Divisi 

Pelayanan Kendaraan Listrik, penulis telah melakukan pengamatan langsung 

terhadap proses proyek pemasangan EV charger pelanggan. Sesuai dengan tujuan 

laporan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala Teknis utama yang berhasil diidentifikasi dalam proyek 

pemasangan EV charger pelanggan adalah: 

• Rugi Tegangan (Drop Voltage): Kendala ini timbul akibat jarak 

instalasi dari sumber listrik (SUTR) ke titik charger yang terlalu 

jauh (melebihi 100 meter) serta penggunaan jenis kabel (misal: SR 

Twisted 2x16mm Aluminium) yang kurang tepat untuk menanggung 

beban kontinu, sehingga mengakibatkan rugi tegangan di atas batas 

toleransi 5% yang ditetapkan PUIL. Maka perlu dinaikkan 

spesifikasi jenis kabel dari standar dari SR Twisted 2x16mm 

Aluminium menjadi SR Twisted 2x25mm Aluminium.  

• Kegagalan Instalasi (Korsleting/Terbakar): Ditemukan kasus 

kegagalan instalasi (kabel terbakar) yang disebabkan oleh metode 

terminasi kabel yang tidak sesuai standar. Pemasangan kabel daya 
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berarus tinggi (sekitar 32A) ke terminal MCB tanpa menggunakan 

skun kabel (sepatu kabel), menyebabkan koneksi longgar, resistansi 

tinggi, dan panas berlebih (overheating) yang memicu korsleting. 

Kendala ini berhasil diatasi dengan melakukan perbaikan instalasi, 

yaitu mengganti unit MCB yang rusak dan melakukan terminasi 

ulang kabel daya dengan cara yang benar, yakni memasang skun 

kabel sebelum dihubungkan ke terminal MCB baru. 

• Ketidaksesuaian Lokasi: Sering ditemui kondisi di lokasi pelanggan 

yang tidak ideal, seperti ketidaktersediaan sistem pembumian 

(grounding) yang memadai (nilai tahanan tinggi), yang merupakan 

syarat wajib fungsional dan keamanan EVSE. 

2. Kendala Operasional utama yang teridentifikasi selama proses PKL adalah: 

• Manajemen Data dan Administrasi: Terdapat tantangan dalam 

pengelolaan alur kerja, yang tercermin dari perlunya pembaruan data 

backlog home charging secara berkala dan intensif (seperti yang 

dilakukan penulis pada minggu 13-18). 

• Proses Integrasi Sistem: Terdapat alur kerja operasional yang 

kompleks dalam proses integrasi data kWh meter PLN dengan 

sistem wall charging, yang memerlukan pemantauan dan tindakan 

manual untuk memastikan sinkronisasi data pasca-instalasi. 

3. Saran untuk Mahasiswa Selanjutnya 

• Bagi mahasiswa yang akan magang di tempat yang sama, disarankan untuk 

lebih aktif bertanya dan jangan hanya mengamati. Laporan ini baru sebatas 

menemukan kendala teknis dan operasional. Mahasiswa selanjutnya 

mungkin bisa mencoba menganalisis solusi yang lebih dalam, misalnya 

menghitung biaya perbaikan SOP atau mencoba membuat sistem 

monitoring data backlog yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

L. 1 Dokumentasi Mingguan/ Logbook Mingguan 

No Pekan Kegiatan TTD Mentor 

1 Minggu 1 

Masa pengenalan 38erusahaan, ikut acara townhall meeting 

pergantian direksi PT Indonesia Comnet Plus, diajarkan sop 

dan juga tugas magang. 
 

2 Minggu 2 

Pengecekan kondisi mobil listrik dan pemasangan dashcam 

beserta gps pada mobil, instalasi charger 240 kW (PLN 

Cawang), Instalasi charger  
 

3 Minggu 3 

Survey untuk pemasangan charger 7kw, penyusunan rab 

pemasangan wall charging 7kw, membantu menangani 

permasalahan kendaraan pelanggan 
 

4 Minggu 4 

Pemasangan Instalasi charger 7kw di (UIP JBB/ PLN 

Gandul), penyusunan rab pemasangan charger 240 

kW,Intalasi charger AC 7kW (PLN petukangan/UPP JBB 4), 
 

5 Minggu 5 

Pengurusan Dokumen-dokumen administrasi untuk 2W 4W 

dan Charger, survey untuk pemasangan charger 60kw di 

jawa satu power , inspeksi mobil sebelum diberikan ke 

penyewa 
 

6 Minggu 6 
Instalasi Charger 240 kW (Pasar Kota Pondok Gede), 

Membantu menangani permasalahan kendaraan pelanggan 
 

7 Minggu 7 

Pengetesan fungsi dan pengiriman Charger untuk event 

GIIAS Surabaya 2025 dan event APKASI OTONOM EXPO 

2025 
 

8 Minggu 8 

Inspeksi dan pengiriman mobil sewa untuk pelanggan, 

Mengikuti kegiatan seminar kesehatan yang diadakan oleh 

PLN Icon plus yang bekerjasama dengan Eka Hospital yang 
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mengarahkan kepada karyawan dalam menjaga kesehatan 

dan juga keselamatan dalam bekerja. 

9 Minggu 9 

Melakukan inspeksi pada mobil Hyundai Ioniq 5 ex sewa 

Kementerian BUMN, melakukan pengantaran motor listrik 

Hyundai Kefico ke PLN Haleyora Power Banten 
 

10 Minggu 10 

WFH karena adanya demo di sekitar kantor, sehingga hanya 

diberikan tugas untuk pengurusan dokumen-dokumen 

administrasi 2W 4W dan Charger serta mengecek data home 

charging dari PLN melalui website layanan.pln.co.id  
 

11 Minggu 11 

Pengurusan Dokumen-dokumen administrasi untuk 2W 4W 

dan Charger, Survey tempat pemasangan wall charger dan 

pengajuan NIDI dan SLO di Unit PLN 
 

12 Minggu 12 

Mengikuti mentor untuk pemasangan GPS dan webcam di 

PLN pusat, dan melakukan sinkronisasi status pengisian 

daya (dari charger) ke dalam aplikasi PLN untuk 

pemantauan dan kontrol terintegrasi melalui smartphone. 

 

13 Minggu 13 
Mengupdate data backlock home charging PLN, membuat 

laporan magang 
 

14 Minggu 14 

Pengurusan Dokumen-dokumen administrasi untuk 2W 4W 

dan Charger, Mengupdate data backlock home charging 

PLN, Membantu menangani permasalahan kendaraan 

pelanggan 
 

15 Minggu 15 

Mengupdate data backlock home charging PLN, membantu 

membetulkan motor listrik polytron dan pasang baterai baru 

motor, membuat laporan magang 
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16 Minggu 16 

Mengupdate data backlog home charging PLN, Integrasi 

kwh meter PLN dengan wall charging, membuat laporan 

magang 
 

17 Minggu 17 

Mengupdate data backlog home charging PLN, Integrasi 

kwh meter PLN dengan wall charging, membuat laporan 

magang 
 

18 Minggu 18 

Mengupdate data backlog home charging PLN, Integrasi 

kwh meter PLN dengan wall charging, membuat laporan 

magang, dan perpisahan dengan team satu divisi. 
 

L. 2 Dokumentasi Kegiatan Survei dan Instalasi EV Charger  

 

Gambar L. 1 Survei Ketenagalistrikan Untuk Instalasi EV Charger 

 

Gambar L. 2 Instalasi Listrik EV Charger 
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Gambar L. 3 EV Charger 7kW yang Sudah Terpasang 

L. 3 Dokumentasi Kegiatan Pergantian Baterai Motor Listrik 

 

Gambar L. 4 Pemasangan Baterai Baru pada Motor Listrik 

 

Gambar L. 5 Instalasi Perkabelan Baterai Motor Listrik 
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Gambar L. 6 Pengetesan Motor Listrik Setelah Penggantian Baterai 

L. 4  Dokumentasi Kegiatan didalam Office 

 

Gambar L. 7 Pengurusan Dokumen 

 

Gambar L. 8 Rapat dengan PLN Pusat 

 

 

 


